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BAB IV 

GAMBARAN UMUM RUMAH SAKIT DAERAH SELASIH  

KABUPATEN PELALAWAN 

 

A. Sejarah Singkat Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Kabupaten 

Pelalawan 

 Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Kabupaten Pelalawan dimulai pada 

tahun 2001 awalnya hanya sebuah Puskesmas Perawatan Plus yang terletak 

dijalan Maharaja Indra yang sebelumnya adalah Puskesmas pembantu wilayah 

Kecamatan Langgam Kabupaten Kampar, setelah Kabupaten Pelalawan 

terbentuk pada tahun 1999 menjadi Puskemas Kecamatan Pangkalan Kerinci 

Kabupaten Pelalawan.Pada tahun 2001 Rumah Sakit Umum Daerah Selasih 

Kabupatem Pelalawan mulai direncanakan pendiriannya dengan membuat master 

plan dan studi pendahuluan rumah sakit atas prakarsa dan inisiatif Bupati 

Pelalawan saat itu Bapak T. Azmun Ja’afar, SH, statusnya ditingkatkan dari 

Puskesmas Perawatan (Puswat) Plus menjadi rumah sakit umum daerah dengan 

nama SELASIH.  

Pembangunan Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Kabupaten pelalawan 

dimulai pada tahap pembangunannya pada tahun 2002 yang hanya terdiri dari 

satu gedung utama berlantai dua, gedung Instalasi Gawat Darurat, gedung operasi 

dan gedung rawat jalan yang siap dibanggun pada tahun 2004. Diresmikan serta 

dibuka untuk masyarakat umum dalam pertama kali memberikan pelayanan pada 

tanggal 20 Maret 2004 yang lansung diresmikan oleh Gubernur Riau saat itu H.M 
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Rusli Zainal, dengan izin penyelenggaraan / operasional dari Bupati Pelalawan 

No : KPTS/440/DINKES/I/2005/12. a tahun 2005. Dengan status rumah sakit 

Sebagai rumah sakit kelas C didasarkan pada Keputusan Menteri Kesehatan 

Nomor 141/MENKES/I/SK/2007 tentang peningkatan kelas rumah sakit umum 

(RSUD) Selasih milik Pemerintah Kabupaten Pelalawan Propinsi Riau. 

B. Struktur Organisasi 

 Agar suatu organisasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan sebelumnya, maka diperlukan adanya dasar-dasar atau prinsip-

prinsip yang telah dianut oleh suatu organisasi adalah adanya pembagian tugas, 

rentang kekuasaan, perumusan tujuan organisasi harus jelas, delegasi kekuasaan, 

tingkat-tingkat kekuasaan. Struktur Organisasi dan Tata Kerja di Satuan Kerja 

Perangkat Daerah RSUD Selasih merupakan unsur pelaksanaan tugas dibidang 

Kesehatan Sesuai dengan peraturan daerah Kabupaten Pelalawan Nomor 10 tahun 

2008 tentang susunan organisasi dan tata kerja RSUD Selasih Kabupaten 

Pelalawan. 

Adapun Struktur Organisasi dan Tata Kerja RSUD Selasih Kabupaten 

Pelalawan adalah sebagai berikut : 

a.   Direktur 

b. Bagian Tata Usaha 

a) Sub. Bagian Kepegawaian 

b) Sub. Bagian Keuangan 

c) Sub. Bagian Umum 
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c. Bidang Pelayanan Medik 

a) Seksi Pelayanan Medik 

b) Seksi Keperawatan 

d. Bidang Penunjang Medik 

a) Seksi Pengembangan Penunjang Medik 

b) Seksi Pemelirahaan Sarana dan Prasarana 

e. Bidang Perenanaan dan Pengembangan 

a) Seksi Perencanaan dan Program 

b) Seksi Pengembangan dan Diklat 

C. Tugas pokok dan Fungsi Rumah Sakit Umum Daerah Selasih 

Kabupaten Pelalawan 

Peraturan Bupati Nomor 46 tahun 2009 tentang penjabaran tugas dan fungsi 

RSUD Selasih Sebagai satuan kerja perangkat daerah dan instansi pelayanan 

publik, serta mengacu kepada Rencana Strategis RSUD Selasih tahun 2014-2019. 

Rumah Sakit Umum Daerah Selasih mempunyai tugas yaitu  

a) memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu sesuai dengan standar 

Rumah Sakit dengan mengutamakan upaya penyembuhan, pemulihan 

yang dilakukan serasi, terpadu dengan upaya peningkatan dan 

pencegahan serta melaksanakan rujukan. 

b) Melaksanakan pelayanan yang bermutu sesuai standar pelayan Rumah 

Sakit. 
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Untuk menjalankan tugas tersebut diatas, RSUD mempunyai fungsi  

1) Penyelenggaraan pelayanan umum masyarakat. 

2) Penyelenggaraan pelayanan rujukan kesehatan masyarakat. 

3) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintah daerah sesuai 

dengan kewenangannya. 

4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

5) Membuat kebijaksanaan, pelaksanaan rumah sakit berdasarkan 

rencana induk rumah sakit dan kemudian diajukan kepada pemerintah 

daerah untuk mendapat persetujuan. 

6) Menyusun, melaksanakan dan mengawasi kinerja rumah sakit dalam 

rangka pencapaian tujuan, visi dan misi rumah sakit. 

7) Bertanggungjawab atas mutu penyelenggaraan asuhan keperawatan 

di rumah sakit. 

8) Menjalin hubungan kooperatif dan fungsional dengan Instasi yang 

ada di Kabupaten Pelalawan. 

9) Melaksanakan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkroniasi baik 

dalam        lingkungan. 

10) Menetapkan standar pelayanan rumah sakit, standar pelayanan medis 

dan etika rumah sakit. 

11) Menyusun rencana kegiatan tahunan RSUD Selasih. 
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C.    Visi Misi Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Kabupaten Pelalawan 

 Dalam pengelolaan administrasi dan manajemen rumah sakit juga telah 

menetapkan Visi, Misi dan Motto. Dalam rangka pencapaian visi misi yang telah 

ditetapkan maka RSUD Selasih Kabupaten Pelalawan memiliki Motto yaitu 

“Memberikan Pelayanan AMANAH” dalam pengembangan dan pelayanan 

rumah sakit adalah sebagai berikut : 

A    = Aman dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

M    = Mudah dalam meningkatkan pelayan 

A    = Akurat dalam melaksanakan pekerjaan 

N    = Nyaman dalam hubungan antar sesama 

A    = Akuntabel dalam memberikan pelayanan 

H    = Handal terhadap profesi 

Hasil ini sesuai dengan tugas pokok dari rumah sakit yaitu : Melaksanakan 

upaya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna, menyelenggarakan 

upaya kesehatan dan rujukan.       

 Pada RSUD Selasih Kabupaten Pelalawan, Visi Rumah sakit adalah “ 

menjadikan RSUD Selasih sebagai pusat rujukan terpercaya di Kabupaten 

Pelalawan dengan mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dan pengabdian tahun 

2017. 
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Dalam rangka mewujudkan Visi sebagaimana dicanangkan tersebut, maka 

misi Rumah Sakit Umum Daerah Selasih Kabupaten Pelalawan yang ingin 

diwujudkan adalah : 

1. Menyelenggarakan pelayanan rujukan secara merata, menyeluruh dan 

berkeadilan. 

2. Mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas dan berprofesional melalui pelatihan dan pengembangan. 

3. Meningkatkan sarana  dan prasarana  sebagai penunjang pelayanan yang 

berkualitas dan bermanfaat secara optimal. 

4. Mengembangkan sistem informasi rumah sakit (SIMRS)  

 


